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Toksisitas Insektisida Organofosfat Terhadap Mortalitas Ikan Mas   

(Cyprinus carpio L.) 

Nesa Seftiani 

NIM: 08041181722055 

RINGKASAN 

 

Organofosfat merupakan zat kimia sintetis yang terkandung dalam pestisida untuk 

membasmi hama. Organofosfat terdiri dari ester asam fosfat atau tiofosfat yang 

toksik secara akut terhadap hewan bertulang belakang seperti ikan, burung, cicak, 

dan mamalia. Salah satu contoh insektisida organofosfat yaitu Dursban 200EC 

dengan bahan aktif berupa klorpirifos. Ikan mas (Cyprino carpio L.) merupakan 

salah satu jenis organisme yang hidup di air tawar. Kelangsungan hidup ikan mas 

sangat tergantung dari kondisi perairan tempat hidupnya. Ikan mas memiliki 

tingkat sensitivitas yang tinggi dan rentan terhadap perubahan lingkungan, 

sehingga adanya pencemaran dari limbah insektisida berpotensi untuk 

menimbulkan dampak negatif terhadap kelangsungan hidup ikan mas tersebut. 

Ikan mas merupakan salah satu ikan yang memiliki syarat biota uji bioassay 

sehingga dapat digunakan sebagai objek penelitian. Tujuan penelitian adalah 

mengamati perilaku ikan mas terhadap sifat toksik insektisida organofosfat, 

menentukan nilai LC50  insektisida organofosfat dan mengetahui     konsentrasi 

pertama yang memiliki dampak nyata terhadap ikan mas, dan menentukan 

konsentrasi yang mulai perpengaruh terhadap kehidupan dan perilaku ikan. 

Penelitian diharapkan dapat memberi informasi mengenai pengaruh insektisida 

organofosfat dapat digunakan untuk menentukan baku mutu lingkungan 

organofosfat di air sebagai baku mutu bagi pemerintah. Bagi masyarakat untuk 

membatasi penggunaan insektisida di sekitar daerah perairan karena mengganggu 

organisme perairan khususnya ikan, karena pada umumnya ikan merupakan salah 

satu organisme air yang dikonsumsi manusia. Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan januari 2021 sampai dengan februari 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian yaitu metode eksperimental menggunakan rancangan acak kelompok 

dan diberi perlakuan menggunakan uji statik (non renewal). Kelompok 

eksperimen diberi beberapa perlakuan dalam jangka waktu tertentu, setelah itu 

dilakukan pengamatan dan analisis variabel terikat terhadap variabel bebas dan 

kontrol. Penelitian menggunakan insektisida organofosfat dengan masing-masing 

konsentrasi 0 ml/L (kontrol) ; 0,25 ml/L ; 0,75 ml/L ; 1,25 ml/L dan 1,75 ml/L dan 

diamati setiap 24 jam, 48 jam, 72 jam, dan 96 jam. Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian adalah analisis varian dan uji lanjut BNJ (LSD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada waktu paparan 24 jam didapatkan nilai 

LC50 sebesar 0944 ml/L, nilai LC50 48 jam sebesar 0,681 ml/L, nilai LC50 72 jam  

sebesar 0,095 ml/L,  dan  LC50 96 jam sebesar 1,529 ml/L. Sebab kematian ikan 

adalah adanya paparan insektisida organofosfat yang mengandung zat toksik 

sehingga ikan sulit beradaptasi dengan lingkungannya yang menyebabkan kondisi 

fisik ikan mas yang terpapar insektisida organofosfat menunjukkan perubahan 

warna pada bagian insang yang awalnya merah menjadi hitam dan tubuh ikan 
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menjadi berlendir. Nilai TUa yang didapat dari  pemaparan selama 24, 48, 72 dan 

96 jam berturut-turut yaitu sebesar 1,059 ; 1,468 ; 10,52 ; 0,654. Berdasarkan nilai 

TUa, insektisida organofosfat 24 jam dan 48 jam diklasifikasikan Significant 

Acute Toxicity, 72 jam High Acute Toxicity dan 96 jam No Acute Toxicity. 

Berdasarkan uji ANOVA diketahui bahwa durasi paparan waktu tidak 

berpengaruh terhadap mortalitas ikan mas, sedangkan perlakuan konsentrasi 

insektisida organofosfat terhadap ikan mas  memiliki efek toksik sehingga 

mengakibatkan kematian ikan mas secara signifikan.  

Hasil uji lanjut menunjukkan notasi huruf yang berbeda dari perlakuan. Kelompok 

a yaitu perlakuan kontrol, yang masuk dalam kelompok b yaitu perlakuan dengan 

konsentrasi 0,25 ml/L, 0,75 ml/L, dan 1,25 ml/L. Kemudian yang masuk dalam 

kelompok c yaitu perlakuan dengan konsentrasi 1,75 ml/L. Pengelompokan 

berdasarkan notasi huruf yang sama menunjukkan nilai signifikan. Perlakuan yang 

memiliki notasi huruf berbeda artinya perlakuan tersebut memiliki perbedaan 

secara signifikan. Tabel 4.9. menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka semakin tinggi mortalitas ikan mas. Hasil analisis statistik dengan 

ANOVA diketahui bahwa konsentrasi 0,25 ml/L, 0,75 ml/L, 1,25 ml/L, 1,75 ml/L 

menyebabkan kematian ikan mas secara signifikan. Berdasarkan perhitungan LC50 

konsentrasi 0,944 ml/L menyebabkan kematian ikan mas sebanyak 50% dalam 

waktu 24 jam, konsentrasi 0,681 ml/L menyebabkan kematian 50% ikan mas 

dalam waktu 48 jam, konsentrasi 0,095 ml/L menyebabkan kematian 50% ikan 

mas dalam waktu 72 jam, dan konsentrasi 1,529 ml/L menyebabkan kematian 

50% dalam waktu 96 jam. 

Kesimpulan penelitian adalah ikan mengalami stres dan kehilangan 

keseimbangan, gerakan melemah, sisik berlendir, operculum terbuka, insang 

menjadi pucat sehingga ikan kekurangan oksigen, hingga mengalami 

kematian. Lethal Consentration (LC50) dari insektisida organofosfat selama 24 

jam  sebesar   0,944 ml/L, 48 jam sebesar 0,681 ml/L, 72 jam sebesar 0,095 ml/L, 

dan 96   jam sebesar 1,529 ml/L. Konsentrasi pertama yang memiliki dampak 

nyata terhadap ikan mas (Cyprinus carpio L.) yaitu 0,25 ml/L. Konsentrasi yang 

mulai berpengaruh terhadap mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio L.) yaitu 0, 25 

ml/L, Semakin tinggi konsentrasi yang   diberikan maka semakin tinggi mortalitas 

ikan mas. Artinya penggunaan   insektisida organofosfat dengan konsentrasi 2 

ml/L bersifat sangat toksik terhadap hewan non target.  

 

Kata kunci : Dursban 200EC, Ikan mas (Cyprinus carpio L.), LC50, Organofosfat,  

Toksisitas. 
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Organophoshate Insecticide Toxicity Towards Mortality Of Mas Fish 

(Cyprinus carpio L.) 

 

Nesa Seftiani 

NIM : 08041181722055 

RESUME 

Organophosphates is synthetic pesticides Organophosphates consists of 

phosphoric acid or thiophosphate esters which are acutely toxic to vertebrates 

such as fish, birds, lizards and mammals. One example of an organophosphate 

insecticide is Dursban 200EC with the active ingredient in the form of 

chlorpyrifos. Goldfish (carp) (Cyprino carpio L.) is a fresh water fish. The 

survival of goldfish isdepended on waters quality. Goldfish have a high level of 

sensitivity and are susceptible to pestisides pollution. Goldfish is bioassay 

reserarch test biota. Research objectives were to observe fish behavior on 

expossingorganophosphate insecticides, to determine the LC50 value of 

organophosphate insecticides and to determine the first concentration that has a 

real impact on carp, and to determine the concentration that begins to affect the 

life and behavior of fish. 

Research goals are to to provide information about the effect of organophosphate 

insecticides on non target animals. Nely had conducted research was an 

experimental method using a randomized block design and was experimental 

method using a randomized block design and was analyzed by using a static test 

(non-renewal). The experimental group was given several treatments within a 

certain period of time, after which observation and analysis of the dependent 

variable were carried out on the independent and control variables. Concentration 

organophosphate insecticides are: 0 ml / L act as (control) ; 0.25 ml / L; 0.75 ml / 

L; 1.25 ml / L and 1.75 ml / L and observed every 24 hours, 48 hours, 72 hours, 

and 96 hours. The data analysis used in this research is analysis of variance and 

further test of BNJ (LSD). 

The results showed that at the 24 hour exposure time the LC50 value was 0.944 

ml/L, the 48 hour LC50 value was 0.681 ml/L, the 72 hour LC50 value was 0.095 

ml/L, and the LC50 96 hours was 1.529 ml/L. The cause of fish mortality is 

exposure to organophosphate insecticides that contain toxic substances so that the 

fish find it difficult to adapt to their environment which causes changes i gills 

color from red to black and fishbecomed slimy. The TUa value obtained from 

exposure for 24, 48, 72 and 96 hours respectively was 1.059; 1,468; 10.52; 0.654. 

Based on the TUa value, the 24 hours and 48 hours organophosphate insecticides 

were classified as Significant Acute Toxicity, 72 hours High Acute Toxicity and 

96 hours No Acute Toxicity. Based on the ANOVA test, it is known that the 

duration of exposure time has no effect on goldfish mortality (p>0.05), while the 

treatment of organophosphate insecticide concentrations on carp has a toxic effect 

resulting in significant (p<0.05) mortality of carp. 

The result of further test showed that the letter notation was different from the 

treatment. Group a is the control treatment, which is included in group b, namely 

the treatment with a concentration of 0.25 ml/L, 0.75 ml/L, and 1.25 ml/L. Then 
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those who entered into group c were treatment with a concentration of 1.75 ml/L. 

Grouping based on the same letter notation indicates a significant value. The 

treatment which has a different letter notation means that the treatment has a 

significant difference. Table 4.9. shows that the higher the concentration given, 

the higher the mortality of goldfish. The results of statistical analysis using 

ANOVA showed that concentrations of 0.25 ml/L, 0.75 ml/L, 1.25 ml/L, 1.75 

ml/L caused significant mortality of goldfish. Based on the calculation of LC50, 

the concentration of 0.944 ml/L caused the death of goldfish as much as 50% 

within 24 hours, the concentration of 0.681 ml/L caused the death of 50% of 

goldfish within 48 hours, a concentration of 0.095 ml/L caused the death of 50% 

of goldfish within 72 hours. hours, and a concentration of 1.529 ml/L caused 50% 

mortality within 96 hours. 

The conclusion  are fish got stress and lose its balance, weak movement or 

swimming slimy cales, opening operculum pale gills drive fish to death. Lethal 

concentration (LC50) of organophosphate insecticide for 24 hours was 0.944 ml/L, 

48 hours was 0.681 ml/L, 72 hours was 0.095 ml/L, and 96 hours was 1.529 ml/L. 

The first concentration that has a significant impact on carp (Cyprinus carpio L.) 

is 0.25 ml/L. The concentration that began to affect the mortality of carp 

(Cyprinus carpio L.) was 0.25 ml/L. The higher the concentration given, the 

higher the mortality of carp. This means that the use of organophosphate 

insecticides with a concentration of 2 ml/L is very toxic to non-target animals. 

 
Key words: Dursban 200EC, Goldfish (Cyprinus carpio L.), LC50, Organophosphate, 

                  Toxicity. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

         Halaman 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ......................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..................................................... vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

RINGKASAN ....................................................................................................... ix 

RESUME ............................................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN  ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ...................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................. 5 

1.3. Tujuan Penelitian ................................................................................... 5 

1.4. Manfaat Penelitian ................................................................................. 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................ 6 

2.1. Definisi Uji Toksisitas ........................................................................... 6 

2.2. Insektisida Organofosfat Dursban 200EC ............................................. 6 

2.3. Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) .............................................................. 8 

2.4. Bioassay ................................................................................................ 8 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 11 

3.1. Waktu dan Tempat .............................................................................. 11 

3.2. Alat dan Bahan .................................................................................... 11 

3.3. Metode Penelitian ................................................................................ 11 

3.3.1. Rancangan Penelitian ................................................................ 11 

3.3.2. Konsentrasi dan Lama Paparan ................................................. 12 



 

xiv                                Universitas Sriwijaya 

 

3.3.3. Analisis Data ............................................................................. 12 

3.3.4. Analisis Varian (ANOVA) ........................................................ 13 

 3.4. Cara Kerja ........................................................................................... 13 

3.4.1. Persiapan Sampel Air dan Insektisida Organofosfat ................. 13 

3.4.2. Aklimatisasi Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ............................ 13 

3.4.3. Perlakuan ................................................................................... 14 

3.4.4. Pengamatan ............................................................................... 14 

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 15 

4.1. Aklimatisasi Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ...................................... 15 

4.2. Uji Toksisitas ....................................................................................... 16 

4.3. Perhitungan LC50 dan Pengaruh Insektisida Orgnanofosfat  

            Terhadap Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) .......................... 18 

4.4. Tingkat Toksisitas Berdasarkan Nilai TUa ......................................... 25 

4.5. Kualitas Air Dalam Uji Toksisitas ...................................................... 27 

4.6. Analisis Varian (ANOVA) .................................................................. 28 

4.6.1. Analisis Varian (ANOVA) Waktu Paparan dan Pengaruh 

Konsentrasi Insektisida Organofosfat terhadap   Mortalitas 

Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ................................................ 28 

4.6.2. Uji Lanjut BNJ LSD (Least Significance Differences) 

Pengaruh Perlakuan Konsentrasi Insektisida Organofosfat 

terhadap Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ................ 32 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 35 

5.1. Kesimpulan .......................................................................................... 35 

5.2. Saran .................................................................................................... 35 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 36 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 39 

BIODATA PENULIS ........................................................................................... 43 

 

 

 

 



 

xv                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 4.1 Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) Dalam Proses 

Aklimatisasi ......................................................................................... 15 

Tabel 4.2 Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) Selama Percobaan 

Berlangsung ......................................................................................... 16 

Tabel 4.3 Klasifikasi Tingkat Toksisitas Berdasarkan Penilaian TUa ................ 25 

Tabel 4.4  Hasil pengamatan Ikan Mas Setelah Terpapar Insektisida 

Organofosfat ........................................................................................ 26 

Tabel 4.5 Klasifikasi LC50 Terhadap Nilai Toksisitas Akut (TUa) ..................... 26 

Tabel 4.6 Kualitas Air yang diberi Insektisida Organofosfat .............................. 27 

Tabel 4.7 Analisis Varian (ANOVA) Waktu Paparan dan Konsentrasi 

insektisida Organofosfat terhadap Mortalitas Ikan   Mas 

(Cyprinus carpio L.) ............................................................................ 28 

Tabel 4.8 Nilai Kepercayaan ANOVA terhadap Pengaruh Waktu Paparan 

dan konsentrasi insektisida Organofosfat dari   Mortalitas Ikan 

Mas (Cyprinus carpio L.) .................................................................... 28 

Tabel 4.9 Uji Lanjut BNJ LSD Pengaruh Perlakuan Konsentrasi Insektisida 

Organofosfat terhadap Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ..... 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi                                Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gambar 4.1. Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 24 Jam .......................... 19 

Gambar 4.2. Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 48 Jam .......................... 20 

Gambar 4.3. Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 72 Jam .......................... 22 

Gambar 4.4. Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 96 Jam .......................... 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1                                    Universitas Sriwijaya 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Organofosfat merupakan zat kimia sintetis yang terkandung dalam pestisida 

untuk membasmi hama. Organofosfat terdiri dari ester asam fosfat atau tiofosfat 

yang toksik secara akut terhadap hewan bertulang belakang seperti ikan, burung, 

cicak, dan mamalia. Menurut  Hidayati (2019), organofosfat merupakan racun 

kuat dan memiliki selektivitas yang kurang terhadap organisme sehingga menjadi 

ancaman bagi organisme non target khususnya hewan bertulang belakang dan 

manusia. Keracunan organofosfat merupakan masalah utama kesehatan global 

dengan satu juta kecelakaan serius dan dua juta kasus keracunan bunuh diri setiap 

tahunnya. 

Pestisida organofosfat berfungsi untuk meningkatkan hasil pertanian secara 

optimal. Agar hasil pertanian meningkat secara optimal, petani menggunakan 

berbagai teknologi seperti agrokimia (bahan kimia sintetik). Pola penggunaan 

pestisida yang dilakukan petani sering tidak mengikuti aturan pakai yang telah 

ditentukan, petani cenderung menggunakan cara over blanked system yaitu ada 

atau tidaknya hama tanaman akan tetap disemprot. Petani beranggapan bahwa 

semakin sering diberi pestisida maka serangan hama akan berkurang dan produksi 

pertanian meningkat. Penggunaan pestisida yang tidak terkendali akan 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan dan menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Penggunaan pestisida yang dipengaruhi oleh daya racun, volume dan 

tingkat pemaparan secara signifikan akan berdampak buruk terhadap kesehatan. 

Pestisida yang disemprotkan pada tanaman akan meninggalkan residu pada 

tanaman tersebut dan pada tanah serta lingkungan sekitarnya. 

 Organofosfat termasuk kedalam jenis insektisida yang paling toksik bagi 

semua organisme sehingga dapat digunakan sebagai pembasmi hama tanaman 

yang efektif. Penggunaan insektisida secara berlebihan akan berbahaya bagi 

lingkungan karena dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan berbahaya 

bagi organisme non target. Organisme yang terpapar insektisida organofosfat 
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dapat mengalami keracunan bahkan kematian. Menurut data Sentra Informasi 

Keracunan Nasional (Sirkesnas) pada tahun 2014 terdapat 710 kasus paparan 

organofosfat pada manusia di berbagai wilayah Indonesia. 

 Organofosfat masuk ke dalam tubuh melalui jalur inhalasi, pencernaan, 

maupun kontak langsung. Organofosfat memiliki efek toksik yang menyebabkan 

gangguan berupa gangguan sistem respirasi, dan kardiovaskular, kerusakan 

hepatorenal dan gangguan neurologis. Organofosfat memiliki efek blokade 

terhadap saluran impuls saraf dengan cara mengikat enzim asetilkolinesterase. Hal 

tersebut mengakibatkan level asetilkolinesterase akan meningkat pada sistem saraf 

otonom, neuromoskular, dan sistem saraf pusat yang dapat mengakibatkan 

sindrom kolinergik akut, intermediate syndrome, dan OPIDPN. Keracunan 

organofosfat dalam dosis tinggi dapat mengakibatkan kematian. 

Desa Bakhu merupakan wilayah yang memiliki penduduk mayoritas bekerja 

sebagai petani. Kegiatan pertanian yang dilakukan petani bermacam - macam 

seperti bertanam sayur, padi, dan kopi. Untuk meningkatkan hasil produksi 

pertanian petani menggunakan pestisida. Salah satu insektisida yang digunakan 

tergolong kepada organofosfat. Berdasarkan hasil survey jenis pestisida yang 

banyak digunakan petani yaitu Dursban 200EC. Rata-rata konsentrasi insektisida 

yang digunakan petani yaitu 2 ml/L. Penggunaan insektisida Dursban 200EC di 

Desa Bakhu dapat dikatakan overdosis karena petani menggunakan insektisida 

tidak sesuai dengan dosis yang di anjurkan dan dengan anggapan bahwa semakin 

pekat dan sering digunaan maka tanaman akan semakin bagus dan terhindar dari 

hama. Overdosis penggunaan insektisida banyak terjadi pada lahan tanaman sayur 

dan padi karena tanaman rentan akan serangan hama. Survey ke petani dilakukan 

karena untuk membuktikan penggunaan pestisida Dursban 200EC yang sudah 

menggunakan konsentrasi di atas yang dianjurkan dalam botol kemasan. 

 Hasil penelitian Ihsan et al. (2018) menyatakan bahwa pada tahun 2018 

lahan pertanian dan perkebunan di Sumatera Barat yang terletak di sekitar  

Kawasan Danau Kembar terjadi pencemaran insektisida organofosfat. Bahan aktif 

insektisida organofosfat yang digunakan petani yaitu klorpirifos dengan merek 

dangang Dursban. Pencemaran terjadi akibat aliran air dari lahan pertanian yang 
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masuk ke perairan danau. Hasil pengukuran konsentrasi insektisida klorpirifos di 

lokasi perairan Danau Kembar yaitu 0,007 mg/L. Berdasarkan keputusan Menteri 

Kesehatan dan Menteri Pertanian (1997), Batas Minimum Residu (BMR) 

pestisida organofosfat  di dalam air adalah 0,05 ppm, sehingga lokasi perairan 

Danau Kembar dapat dikatakan tercemar.  

Bahaya pencemaran insektisida organofosfat dalam kegiatan pertanian dapat 

memberikan dampak negatif pada masyarakat luas. Usaha untuk mencegah 

terjadinya pencemaran lingkugan akibat pestisida yaitu melakukan penyuluhan 

kepada petani mengenai bahaya penggunaan pestisida secara berlebihan. 

Mengurangi penggunaan pestisida yang mengandung bahan berbahaya adalah 

salah satu usaha yang dapat dilakukan petani untuk mencegah terjadinya 

pencemaran. Mengingat efek samping yang ditimbulkan dapat merusak 

lingkungan dan berbahaya bagi semua jenis makhluk hidup. Sistem pertanian back 

to nature adalah salah satu solusi untuk mengurangi penggunaan pestisida agar 

tidak menimbulkan efek berbahaya khususnya terhadap organisme perairan. 

Bahaya pencemaran insektisida organofosfat dalam kegiatan pertanian dapat 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat luas. 

Penggunaan insektisida dengan dosis berlebihan dan terlalu sering mengakibatkan 

meningkatnya pencemaran. Hingga Akhir tahun 2020 belum ada tindakan yang 

dilakukan petani di Desa Bakhu, Kecamatan Batu Ketulis, Kabupaten Lampung 

Barat untuk mengatasi penggunaan insektisida secara berlebihan. Usaha untuk 

mencegah terjadinya pencemaran lingkugan akibat pestisida yaitu melakukan 

penyuluhan kepada petani mengenai bahaya penggunaan pestisida secara 

berlebihan oleh pemerintah dan mahasiswa atau peneliti yang telah melakukan uji 

toksisitas insektisida tersebut. Mengingat efek samping yang ditimbulkan dapat 

merusak lingkungan dan berbahaya bagi semua jenis makhluk hidup khususnya 

terhadap organisme non target seperti organisme air. 

Ikan mas (Cyprino carpio L.) merupakan salah satu jenis organisme yang 

hidup di air tawar. Kelangsungan hidup ikan mas sangat tergantung dari kondisi 

perairan tempat hidupnya. Ikan mas memiliki sensitivitas tinggi dan rentan 

terhadap perubahan lingkungan. Besarnya potensi pencemaran dari limbah 
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insektisida akan berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup ikan mas 

tersebut.   

Pemilihan biota uji harus berdasarkan dengan kriteria biota uji yang harus di 

penuhi berdasarkan American Public Health Association (APHA), biota uji yang 

di gunakan dapat mewakili lingkungan dari perairan tersebut agar dapat 

memperkirakan jumlah polutan yang masuk ke dalam lingkungan tersebut. 

Berdasarkan APHA (2005), kriteria yang harus dimiliki biota uji sebagai 

bioindikator adalah memiliki database toksikologi yang menunjukkan sensitivitas 

relatifnya terhadap berbagai kontaminan, mudah diperoleh, mudah diidentifikasi, 

memiliki nilai ekonomi atau ekologi yang penting, merupakan spesies asli, sudah 

pernah digunakan dalam artikel jurnal dan responnya telah teruji pada populasi 

alami. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Penggunaan insektisida organofosfat merek Dursban 200EC dengan 

konsentrasi 2 ml/L secara berlebihan di Desa Bakhu Kecamatan Batu Ketulis 

Kabupaten Lampung Barat hingga tahun 2020 berpotensi mencemari air dan 

tanah. Potensi pencemaran tersebut mengganggu kehidupan biota air seperti 

plakton dan nekton, khususnya ikan mas sebagai hewan non target terhadap 

penggunaan dusrban. Pengaruh lanjutan terhadap organisme non taraget adalah 

manusia berupa mual-mual sampai mengganggu sistem saraf pusat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah : 

1. Mengamati perilaku ikan mas terhadap sifat toksik insektisida 

             organofosfat. 

2. Menentukan nilai LC50  insektisida organofosfat dan mengetahui 

    konsentrasi pertama yang memiliki dampak nyata terhadap ikan mas. 

3. Menentukan konsentrasi yang mulai perpengaruh terhadap kehidupan dan 

perilaku ikan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan dapat memberi informasi 

mengenai pengaruh insektisida organofosfat dapat digunakan untuk menentukan 

baku mutu lingkungan organofosfat di air sebagai baku mutu bagi pemerintah. 

Bagi masyarakat untuk membatasi penggunaan insektisida di sekitar daerah 

perairan karena mengganggu organisme perairan khususnya ikan, karena pada 

umumnya ikan merupakan salah satu organisme air yang dikonsumsi manusia. 
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